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Kebutuhan manusia untuk mengaktualisasikan diri salah satunya adalah pendidikan. Di Indonesia, 

disarankan untuk memiliki pendidikan wajib selama sembilan tahun, yaitu mulai jenjang SD, SMP, 

hingga jenjang SMA. Di jenjang SMA, siswa berada pada masa remaja yang dimana terjadi fase transisi 

dalam kesiapan penentuan keputusan karir. Penentuan keputusan karir dapat disebut juga keputusan 

dalam pemilihan jurusan untuk masuk ke perguruan tinggi. Oleh karena itu, perlu bagi remaja untuk 

menentukan keputusan dalam memilih jurusan yang akan diambil di perguruan tinggi (Germejis & 

Verschueren, 2006). Jika siswa tidak tepat dalam memilih karir, dapat menyebabkan berbagai masalah 

untuk kedepannya ketika siswa sudah menduduki bangku perkuliahan. Karena pada dasarnya, komponen 

inti dari langkah mempersiapkan karir pada masa remaja salah satunya adalah mampu mencapai sebuah 

keputusan karir (Hirschi & Lage, 2008). Ketika siswa memilih jurusan tanpa didasarkan pada minat 

bakat, dapat beresiko siswa mengalami drop out. 

Baik kurikulum maupun tahap perkembangan yang mengharuskan siswa seharusnya dapat 

menentukan karir membuat kondisi yang beragam. Ada siswa yang dapat dengan mudah memutuskan 

karirnya namun ada juga yang kesulitan memilih karirnya. Meskipun menurut Amir dan Gati; Osipow 

dalam Bacanli (2016) menyatakan bahwa salah satu masalah yang paling umum terjadi pada siswa adalah 

mereka mengalami kesulitan dalam memutuskan karir. Penyebab yang terjadi yakni siswa akan mencoba 

untuk mengalihkan tanggung jawabnya dengan melimpahkan memilih karirnya pada orang lain atau 

menunda untuk memilih dan bahkan menghindari memilih keputusan tersebut (Gati & Saka, 2001). 

Pada kenyataannya pemilihan karir adalah proses pembentukan alur karir yang sesuai dengan masa 

remaja yang diharapkan untuk masa mendatang. Menurut Bandura (2005) usia remaja merupakan tahap 

seseorang untuk mengembangkan diri yang dihadapkan pada beberapa jenis pilihan dan berusaha untuk 

merealisasikan pilihan tersebut. Di antara pilihan-pilihan yang memengaruhi remaja, pengembangan karir 

merupakan hal yang penting karena pilihan ini akan berlaku untuk seumur hidup dan memainkan peranan 

penting dalam membentuk jalur yang diikuti oleh remaja hingga dirinya dewasa. 

Namun, sulit bagi remaja untuk menentukan pilihan karir yang tepat. Kesulitan dalam menentukan 

pilihan karir pada remaja tentunya harus menjadi perhatian bagi dirinya, guru maupun orangtua. 



Berdasarkan fakta yang ada, bekerja tidak hanya sarana untuk mencari penghasilan tetapi juga untuk 

mencapai kepuasan. Perlu bagi siswa untuk mengetahui faktor-faktor apa saja yang memungkinkan dapat 

memengaruhi proses pengambilan keputusan mereka. Karir yang dipilih oleh remaja sebaiknya sesuai 

dengan keterampilan dan kemampuan yang mereka miliki. (Braza & Jr, 2015). Berdasarkan hasil survey 

yang dilakukan oleh Tim PKM sebelum kegiatan dilakukan, diketahui bahwa sebagian besar para siswa 

masih merasa kebingungan dengan langkah yang tepat untuk mencapai karir impian mereka. 

Berdasarkan fenomena diatas, Tim PKM memutuskan untuk memberikan psikoedukasi dengan 

mengangkat tema “tips dan trik menggapai karir impian” bagi siswa SMA. Peserta pada kegiatan PKM ini 

adalah para siswa-siswa kelas XI (sebelas) Madrasah Aliyah Pembangunan UIN Jakarta yang merupakan 

mitra dari tim PKM. Kegiatan PKM ini dilakukan melalui zoom meeting pada tanggal 17 April 2020 

dengan metode psikoedukasi yang memberikan pemahaman atau pengetahuan kepada para peserta 

mengenai langkah-langkah yang ditempuh untuk memilih jurusan di bangku perkuliahan untuk 

mendapatkan karir impian mereka di masa yang akan datang.  
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